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ANALISISOPTIMALISASI LAYANAN BIMBINGAN ROHANI ISLAM
BAGI PASIEN RAWAT INAP RUMAH SAKIT ROEMANI

MUHAMMADIYAH SEMARANG

1.1 Analisis Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam di Rumah Sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang
Bimbingan kerohanian di Rumah Sakit Roemani Muhadiyad
Semarang merupakan upaya untuk membantu para pagi@n mampu
menumbuhkan sikap lebih tenang, sabar, ikhlas dealal terhadap penyakit
yang dideritanya. Dalam bab ini, penulis akan maafisis baik dari metode,
materi, rohaniawan, pasien, maupun proses pelaksabignbingan kerohanian
yang diterapkan di Rumah Sakit Roemani Muhammad8erharang.
A. Metode
Metode bimbingan yang diterapkan oleh rohaniawaRuthah Sakit
Roemani Muhammadiyah Semarang di antaranya adabetode secara
langsung dan metode bimbingan kerohanian secahk t@hgsung. Dari dua
metode tersebut tentu memiliki tingkat efektifijegg berbeda-beda.
Metode bimbingan secara langsung, dilakukan seondréidual pada
pasien dan memiliki tingkat efektifitas yang palitigggi dibanding dengan
cara yang lain. Karena dengan cara ini rohanianepatd menyampaikan
secara langsung materi yang akan disampaikan kgpesian. Dengan cara
ini pula rohaniawan dituntut untuk memahami tetietbahulu kondisi psikis

pasien secara lebih detail, di samping mengetattai belakang keagamaan
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setiap pasien. Sehingga dengan demikian rohaniakan dengan mudah
menentukan materi yang sesuai dengan keadaampasie

Metode secara langsung juga mempunyai efek yangaséaik pada
pasien, dikarenakan rohaniawan menjalin hubunggpaisndengan pasien.
Hubungan empatis ini sangat diperlukan dalam prdsesingan, karena
dengan sikap empatis yang dimiliki oleh rohaniawpasien akan merasa
tidak sendirian dalam menghadapi cobaan yang diaj@nnamun ia akan
merasa mendapatkan kasih sayang dari orang laiwgmaara dengan Bapak
Muchlas, 15 April 2013).

Hal ini dapat diketahui, bahwa kasih sayang merapakebutuhan
rohani yang sangat fundamental, yang akan menghaskesenangan dan
ketenangan batin. Rohaniawan yang memberikan bgahinkerohanian
secara “individual” merupakan perwujudan rasa kasyang dan perhatian,
inilah yang sangat diharapkan oleh pasien. Hajuig@ dirasakan oleh salah
satu pasien yang menganggap metode secara langanggt efektif untuk
meningkatkan iman dan amal ibadah, karena metothrasdéangsung dapat
menyelami kondisi kejiwaan dan membinanya dengatenn&eagamaan
secara lebih intensif (sungguh-sungguh).

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Musyawi (2000, d&hwa
rohani membutuhkan rohani lain sebagai perlindundatau tidak maka
manusia akan tercabik-cabik di tangan kerisauankdaamasan dan dengan

demikian menjadi korban penindasan dunia manusiseidiri.
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Bentuk perhatian seorang rohaniawan merupakan esaas dari
perasaan empatinya dan inilah yang membawa dampsikf ppagi pasien,
yaitu perasaan simpatinya kepada rohaniawan. Rerasapati yang dimiliki
oleh rohaniawan serta perasaan simpati yang ada peslen, hal ini yang
merupakan ikatan terbaik untuk menyatukan merekeh Karena itu simpati
yang diartikan sebagai perasaan seseorang kepaatzy dain sangat
mendukung keberhasilan proses bimbingan kerohdAidim, 1989: 142).

Sejalan dengan hal tersebut, pemberian bimbingagasemetode ini
untuk dikembangkan, artinya inilah sebenarnya neetbdnbingan yang
paling efektif terhadap pasien, karena pemberiarbitigan seperti ini pasien
benar-benar di ajak berkomunikasi langsung dengamaniawan. Dan
disitulah pasien bisa mengungkapkan seluruh pefat@sanya kepada
rohaniawan (dalam hal ini rohaniawan adalah komselog bisa menyimpan
semua rahasia pasien). Maka sudah selayaknya astemjuga memberikan
perasaan empati dan simpati kepada pasien. Dengamgan yang dekat
antara rohaniawan dengan pasien, maka materipum @kealah diberikan
oleh rohaniawan pada pasien.

Metode tersebut juga mempunyai kelemahan. Kelemahanurut
penulis bersumber dari faktor rohaniawan. Jika oetgang digunakan
bagus, namun rohaniawan kurang bisa menyampaikamaya hal ini akan
berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya bimabingleh karena itu hal
yang perlu diperhatikan dalam metode bimbinganrseralividual adalah

perlunya tenaga rohaniawan yang benar-benar ahkmdamelakukan
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bimbingan pada pasien. Jika hal itu diperhatikankananetode yang
digunakan akan berhasil.

Oleh karena itu bimbingan secara langsung sebaikidgk hanya
dilakukan secara individual saja, tetapi juga dikdn secara kelompok.
Dengan kelompok, rohaniawan dapat memberikan bigalnintidak hanya
terbatas pada pasiennya saja, akan tetapi dagati@rikan kepada segenap
tenaga medis dan karyawan. Pemberian bimbingaituspikepada tenaga
medis bisa dijadikan bekal bagi mereka untuk merbanensukseskan
proses bimbingan kerohanian bagi pasien. Dalarmhednaga medis sebagai
alat bantu pengoperan lambang atau materi bimbikgagamaan kepada
pasien.

Dengan demikian, melaksanakan bimbingan keroharkaepada
pasien dengan cara kelompok sebenarnya banyak raemdeesulitan, hal
ini karena proses pelaksanaan bimbingan ini dilsddsan pada tempat yang
telah ditentukan, sehingga tidak memungkinkan pagien yang mempunyai
fisik yang lemah bisa datang untuk mengikuti bingaim. Oleh karena itu
yang dapat mengikuti kegiatan bimbingan secarankedd ini terbatas pada
pasien yang dalam kondisi mendekati kesembuhan.

Adapun kekurangan dari cara ini, yaitu materi bimghin kerohanian
yang disampaikan kurang dapat terkontrol dan kadad@ng sering terjadi
khilaf kata, karena materi yang disampaikan masitsifat umum, sehingga

kurang menjurus kepada kebutuhan individu.
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Hal yang akan dilakukan oleh para rohaniawan ketilelakukan
bimbingan dengan metode secara kelompok, dapat ereéatjkan keadaan
mad’u terlebih dahulu. Karena proses pemberian bimbingadisampaikan
pada pasien yang jumlahnya lebih dari satu, dam dilsetahui bahwa tidak
semua pasien yang mengikuti bimbingan ini benaabemendengarkan apa
yang disampaikan rohaniawan. Maka rohaniawan dapamperhatikan
waktu dan materi yang disampaikan. Artinya jika tuMakpemberian
bimbingan terlalu lama, maka pasien akan meras#jefarena metode ini
tidak sama dengan metode individual yang secargsiang bisa bertatap
muka dan bisa mengetahui kondisi psikologis pasien.

Dengan demikian, jika metode langsung diterapkaarseindividual
maupun kelompok, maka dapat dilihat adanya kerjasgamg erat antara
rohaniawan, dokter dan perawat dalam meningkatkamtahspiritual pasien.
Sehingga Rumah Sakit Muhammadiyah Roemani benarbeatapat
memberikan pelayanan kesehatan dengan 2 (dua) ks#ade vyaitu
pendekatan medis dan hon megg@aigius).

Kemudian, bimbingan kerohanian dengan metode setiaak
langsung juga memiliki tingkat efektifitas yang Ibeda-beda.

Pertama, menggunakan metode melalui surat kabar / majalah,
menurut, bimbingan ini bertujuan untuk menambalgptahuan bagi pasien.
Surat kabar / majalah merupakan media untuk mertgberberbagai
pengetahuan, karena di dalamnya mencakup pengetallaam maupun

agama.
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Pasien yang ada di Rumah Sakit Roemani memilikir laelakang
pendidikan yang berbeda-beda. Dari perbedaan la¢dakang tersebut
mereka juga memiliki kebiasaan yang berbeda-betiandkehidupan setiap
harinya, ada yang gemar mencari informasi pengatahmelalui surat
kabar/majalah, ada juga yang tidak gemar mencésrnrasi pengetahuan.
Hal ini Sebagaimana yang dirasakan salah saturpgsieg merasa senang
dengan bimbingan ini, karena bimbingan dengan daar / majalah, bisa
memperoleh informasi, walau dalam keadaan terbadingRumah Sakit.
Selain itu menambah pengetahuan secara umum maagama. Dengan
melakukan bimbingan melalui surat kabar / majalalsa memberikan
informasi pengetahuan baik keagamaan maupun umpadkepasien. Hal ini
perlu dilakukan karena jika ada pasien yang beeaasb membutuhkan
informasi pengetahuan, sementara rohaniawan tidakyediakan maka akan
mengganggu ketenangan batin pasien, ia akan meédea tenang dan
merasa ketinggalan informasi. Maka dari itu denddoerikan surat kabar /
majalah sangat penting, karena diharapkan bisa ex@minenenangkan hati
pasien, dan setidaknya keinginan pasien untuk medgbeinformasi dapat
terpenuhi. (Wawancara dengan Bapak Wahid, 20 20413 ).

Kedua, melalui brosur seperti buku panduan keagamaan fesien
dan juga buletin yang bernafaskan islami. Menubut Badriyah metode ini
sangat perlu sekali dalam bimbingan kerohanianerarselain pelayanan
medis yang memadai, diperlukan juga pelayanan ralank kesembuhan

pasien. Maka dengan memberikan buku panduan yaig taga cara shalat
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dan do’a bagi orang sakit untuk dibaca pada waktiahat atau habis
pemeriksaan dokter, supaya keyakinan dan keimareeka kepada Allah
SWT. Semakin bertambah, dan semakin yakin bahwaiagranyakit pasti
ada obatnya dari Allah SWT. Sehingga dirasa demggtode ini patut untuk
dijadikan bimbingan kerohanian bagi pasien, hakarena dengan membaca
buku keagamaan maupun buletin yang bernafaskam,Istaaka akan
semakin menambah keimanan dan ketagwaan kepadah AH/T.
Menurutnya metode ini sangat baik dalam pelaksahambingan kerohanian
di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang. rSetri itu
bimbingan melalui brosur mempunyai nilai yang efelsagi pasien, karena
secara tidak langsung metode seperti ini membaaohaniawan dalam
melakukan bimbingan kerohanian. Jika rohaniawaaktidatang menjenguk
maka pasien bisa memanfaatkan brosur tersebut aiebagaan yang bisa
menentramkan hatinya untuk menjadi tenang. Setairléngan bimbingan
ini pasien akan merasa mendapatkan kebiasaan unmémkbaca, terutama
membaca tentang pengetahuan keagamaan. Dari mgafapbisa diperoleh
melalui bimbingan ini, nhampaknya masih juga adaukakgannya, yaitu
bimbingan seperti ini tidak bisa diberikan kepadeign yang buta huruf.
Oleh karena itu hal yang seharusnya dilakukan otdtaniawan adalah
menyuruh keluarga pasien untuk mengajarkan isi darku panduan
keagamaan dan buletin, hal ini dilakukan agar pasiang buta huruf
mengerti maksud dan tujuan diberikannya brosurebers Meskipun ada

kekurangannya, namun metode ini memiliki manfaatgydéesar, artinya
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mayoritas pasien yang dirawat di Rumah Sakit Roeénveuhammadiyah
Semarang adalah orang-orang yang bisa membacamgldiui pemberian
brosur sangat membantu sekali dalam pemberian bgabikerohanian pada
pasien. (Wawancara dengan Bapak Sarmadi dan lbuydad 17 April
2013).

Ketiga, menggunakan media audio, dengan memberikan siraman
rohani atau bimbingan do’a melalui media audio,iggadisa meresapi dan
mengamalkan apa yang disampaikan oleh rohaniawaberBpa pasien
merasa sangat senang saat mendengarkan alunan istasik bacaan Al-
Quran, do’a kesembuhan, dan juga seruan adzanuineledlia audio. Karena
hal itu bisa menjadikan hatinya lebih tenang dantréen. Semua itu
dilakukan agar menambah keimanan bagi pasien daradikan pasien
semakin yakin bahwa dengan penyakit yang diberiglin Allah SWT.
adalah semata-mata untuk menguji keimanan kepada-Ny

Memberikan bimbingan dengan media audio di Rumit Baemani
Muhammadiyah Semarang memang bagus, namun tidakiasgrasien
beragama Islam, tetapi juga ada yang beragama skam.| Pada hal
pemberian bimbingan dengan media audio meliputhadumusik islami,
adzan shalat, dan lain sebagainya. Oleh karenmémberikan bimbingan
melalui audio pada pasien non muslim, juga perlugea cara yang cermat
agar pasien yang beragama lain tidak merasa dangidlengan pelayanan

Rumah Sakit. Metode tersebut, nampaknya masih ael@de yang bisa
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digunakan dalam melakukan bimbingan secara tidaigslang, seperti
mengadakan papan bimbingan.

Mengadakan papan bimbingan bisa dilakukan dengamaseng
tulisan yang berkaitan tentang masalah keagamaarpunakesehatan di
tempat dekat pintu masuk atau bagian luar dari tiapngan pasien.
Bimbingan dengan cara tersebut memang sangat qraktihkan bimbingan
dengan menggunakan papan bimbingan bisa dibacaselaba orang baik
untuk karyawan, pasien, dan pengunjung. Sehingg@ beereka yang
membaca bisa meresapi apa yang telah ditulis darpdpmbingan. Dari
semua metode bimbingan tersebut, dapat diketahhiwdapemberian
bimbingan kerohanian melalui metode yang digunaladraniawan adalah
bertujuan untuk menjaga kondisi mental yang sudak mmenjadi lebih baik.
Artinya rohaniawan hendaklah menanamkan pada disiep bahwa sakit
merupakan ujian dari Allah SWT, yaitu untuk mengigsabaran dan
kerelaan seorang hamba dalam menerima takdir-Nyak#h seorang hamba
menerima cobaan dan penderitaan itu dengan ikhdas tdrus menerus
berikhtiar mencari jalan keluar dengan cara sebaiknya, tidak mengeluh,
meratap, merintih, kepada yang selain Allah SWT kanallah akan
menjanjikan kemudahan hisabnya di hari kiamat. tele@ebut bisa dilakukan
jika rohaniawan tahu kondisi yang diperlukan olehsipn, sehingga
mempermudah bagi rohaniawan dalam melakukan birahingerohanian

kepada pasien.
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Oleh karena itu, metode yang digunakan rohaniawatand
melakukan bimbingan kepada pasien berkonsentrdsadap materi saja,
namun yang diutamakan bagi seorang pembimbingaadagaimana sikap
rohaniawan dalam menghadapi pasien, artinya rolaniamemperhatikan
sopan santun dalam memberikan bimbingan pada pasehingga
memperhatikan metode sebagai jembatan untuk bisgyamaikan materi
bimbingan kerohanian, jika hal tersebut benar-bedigerhatikan, maka
tujuan bimbingan kerohanian akan tercapai. (Wawanaengan Bapak
Mukri, 24 April 2013).

. Materi

Materi merupakan hal terpenting yang tidak bolepase dalam
pelaksanaan bimbingan. Karena dengan materi, ravani bisa mengubah
jiwa pasien yang kurang baik menjadi lebih bailelOkarena itu materi yang
disampaikan rohaniawan baik menyangkut masalahabgitbadah, dan
akhlak. Semua itu mempunyai pengaruh yang lebik lbagi pasien. Adapun
materi yang digunakan dalam bimbingan kerohanianRdmah Sakit

Roemani menyangkut agidah, ibadah, dan akhlak.

Pertama agidah agidah atau keimanan, dalam Islam merupakan

hakekat yang meresap ke dalam hati dan akal manbsiean sekedar
semboyan yang diucapkan. Maka barang siapa yanggakendirinya
muslim, terlebih dahulu harus tumbuh dalam diriflggimanan terhadap
Allah dan segala ketentuan-Nya. Pemberian matadahqyang diberikan

oleh rohaniawan kepada pasien meliputi menerintenkean Allah dengan
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sabar dan lapang dada, mati dan hidup, ikhlas, zlsérd semua itu
diharapkan bisa menjadikan pasien merasa sab&akegnghadapi sakitnya
dan juga ikhlas menerima ketentuan Allah sertdisel@ngucapkan zikir dan
berdo’a untuk kesembuhannya. Beberapa pasienpumsaiamn, setelah
mendapatkan bimbingan dengan materi agidah terdehiaiu merasa tegar
dalam menghadapi cobaan yang dideritanya, belimalda yakin bahwa
tiada yang berhak menyembuhkan atau mematikan halgla SWT. Oleh
karena itu pemberian materi agidah memang tidaghbdltinggalkan dalam
bimbingan kerohanian, hal ini dikarenakan agidahrupgkan hal yang
terpenting dalam kelangsungan hidup manusia, dandaya mencakup
keimanan kepada Allah dan keyakinan bahwa segalmteadalah kehendak
Allah SWT. Dari situlah maka dibutuhkan keyakinagibpasien, bahwa mati
dan hidup adalah atas kehendak Allah, dengan nmeaeketentuan Allah,
ikhlas, dan selalu berzikir maka keyakinan bahwdaihh menjadikan
semua itu akan selalu ada dalam hati setiap paéi®awancara dengan
Bapak Muchlas, 15 April 2013).

Kedua ibadalhh semua ibadah ialah mengingat Allah SWT. Dalam
shalat misalnya pasien mengucapkan takbir, membada&uran,
mengucapkan tasbih dan shalawat kepada Rasulubat. Setelah selesai
shalat dilanjutkan dengan berzikir, istighfar daerdo’a. Semua itu
merupakan tindakan mengingat Allah yang semuanyabérfungsi untuk
memperdalam keimanan dalam kalbu dan menimbulkeaspan tenang dan

tenteram dalam jiwa. Dengan materi ini, beberapsiepamerasa bahwa
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materi ibadah yang disampaikan rohaniawan dalanakakln bimbingan
membuat mereka selalu diingatkan untuk melaksanakatat lima waktu
dan juga ibadah lainnya seperti puasa. Padahal kenedlelunya jarang
melaksanakan shalat dan juga puasa, dengan sélajatdan untuk shalat
mereka semakin tenang dan tenteram dalam menghsaiaiya. Jika dilihat
pada makna puasa terhadap kesehatan jasmani, babhasga memiliki
manfaat yaitu untuk melatih kesabaran, latiharptiisi kehalusan perasaan,
kejujuran dan lain-lain, ketika dalam keadaan lenfiastk karena puasa,
mental menjadi kuat dan ketegangan batin mengemdiomerupakan titik
temu antara terapi medis dan terapi religious sahaighbingan kerohanian
Islam, karena puasa juga merupakan obat penysikiosomatik(tekanan
jiwa yang menimbulkan kelainan pada fisik) dengaemberi kebahagiaan
dan ketenteraman. Dengan puasa, hati menjadi tekarema lebih dekat
dengan Allah SWT. sehingga manusia akan kembdlitledn dan mendapat
semangat baru dalam kehidupannya. (Wawancara d&8ayzak muchlas, 15
April 2013).

Ketiga akhlak jika aspek akhlak telah tertanam dalam jiwa pasien
maka akan dapat berperilaku yang islami dan ia tdaq@mghadapi cobaan
hidup ini dengan hati yang lapang, tenang, sabam, tdwakal. Pemberian
materi akhlak kepada pasien memang mutlak dipenlukeal ini karena
perilaku pasien dalam keadaan sakit berbeda-betia,yang menghadapi
sakit dengan rasa gelisah namun juga ada yang radapimya dengan rasa

tenang dan sabar, oleh karena itu bagi mereka iyemghadapi sakit dengan
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rasa gelisah, pemberian materi akhlak sangat digenl Karena jika pasien
menghadapi sakit dengan rasa gelisah maka passénrakkdah mengalami
stres dan bahkan depresi. Jika hal itu dibiarkdtaibaya kesembuhan yang
didapatkan. Maka dari itu dengan pemberian makdria diharapkan pasien
mampu untuk bersikap lapang dada dan juga sabamdahenghadapi
sakitnya. Pelaksanaan bimbingan kerohanian seraubeitsumber dari Al-
Qur'an dan As-Sunnah, yang pada hakekatnya meropadaberian sugesti
pada pasien, nilai-nilai spiritual tentang hakdkiaup. Kehidupan beragama
itu bisa memberikan kekuatan serta stabilitas kagidupan manusia. Nilai-
nilai spiritual ini memberikan keimanan/daya taldam tumbuh energi untuk
berjuang melawan penyakitnya, sehingga bisa membaeweka kepada
kebahagiaan dan ketenangan sejati, imannya akauoh tetan kokoh
menghadapi cobaan hidup serta macam-macam keskét@ma ia bersifat
pasrah dengan segala ujian hidup. Demikianlah baheQur'an
membimbing manusia ke jalan yang lurus dan memlyacaelalu membuat
manusia itu tetap di atas jalan yang lurus, tidanyeleweng. Tawakal dan
zikir merupakan suatu materi yang disampaikan al@maniawan untuk
memberikan sugesti kepada pasien, karena sugestipak@n penekanan
usaha untuk menguatkan diri dengan iman yaitu jaigemaksi Tuhan dengan
hamba-Nya. Kalau ini kuat maka macam-macam gegl@otik akan mudah
dipadamkan dan hasilnya akan bisa dirasakan sepagaiasan fitri diri.

Dari semua materi bimbingan kerohanian yang adRushah Sakit

Roemani Muhammadiyah Semarang, nampaknya masihkekiarangan.
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Oleh karena itu perlu ditambahkan beberapa matatbibgan kerohanian,
seperti menanamkan sikap istigomah dalam melaksanddadah. Artinya
ketika melaksanakan ibadah bukan merupakan segaiagudipaksakan tetapi
ibadah merupakan kebutuhan, oleh karena itu haitaksdnakan dengan
istigomah.

Kemudian rohaniawan juga perlu memberikan bimbingapada
pasien agar menjauhkan diri dari sifat-sifat yangabmengakibatkan
gangguan jiwa, seperti pemarah, dendam kesumatdepgki (hasud),
takabur (sombong, angkuh), suka pameraj, membanggakan diri sendiri
(ujub), berburuk sangkas@uzhaiy was-was, pendust&adzil), rakus dan
serakah, berputus asa, pelupa (lalai), pemalas, (kigkhil), dan hilangnya
perasaan malu.

Selain hal tersebut rohaniawan juga perlu memberiienbingan
pada pasien tentang etika ketika berdo’a, sepegtinannikan niat Allah,
diawali dengan puji-pujian dan sanjungan kepadalAldan bershalawat
kepada Nabi SAW, mantap dalam berdo’a dan yakim aleskabulnya,
memohon dengan penuh kerendahan hati dan tidaksteigesa serta hati
benar-benar hadir, tetap selalu berdo’a, baik ddeadaan senang maupun
ketika menghadapi kesulitan, tidak memohon keburwdtas keluarga, harta,
anak, maupun diri sendiri, melembutkan suara ddlardo’a, antara perasaan
takut dan suara keras, dan mengakui dosa-dosa tgdaiy dilakukan dan
memohon ampunan serta mengakui atas segala keakmatan

mensyukurinya (Wawancara dengan Bapak muchlas 1ib201.3).
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C. Proses Pelaksanaan Bimbingan Kerohanian

Sehat dan sakit adalah dua keadaan yang secar@antangdialami
oleh manusia sebagian penyakit bisa disembuhkansebagian lain harus
berakhir dengan kematian. Namun demikian bukanrtiem@anusia harus
pasrah tanpa berusaha. Sebagaimana telah diketahhiva Allah
menjanjikan semua penyakit pasti ada obatnya, &atena itu sudah
seharusnya manusia selalu berikhtiar yang tentsegaai dengan tuntunan
syara’.

Betapa pentingnya bimbingan kerohanian yang dibarjgada pasien,
yang semua itu memiliki fungsi di antaranya :
1. Fungsi pencegahan (Preventif)

Sudah seharusnya ajaran Islam mewajibkan penganaiygr tetap
melaksanakan ajarannya. Bentuk dan pelaksanaamnaggama, paling
tidak ikut berpengaruh dalam menanamkan mental yaaigt. Hal ini
karena Islam adalah agama yang memperhatikan bedspek kehidupan
manusia, terutama masalah kesehatan. Banyak ayef tgakandung
dalam Al-Quran maupun al-hadits yang memberikanss@gar manusia
sehat seutuhnya, baik dari segi fisik (biologikgjiwaan (psikologik),
sosial maupun spiritual (kerohanian/agama). Kateteatahu bahwa Al-
Qur'an adalah petunjuk bagi hati yang gundah, perasakut, cemas serta
sebagai penuntun untuk mencapai hidup yang sehagniping sebagai
penawar (penyembuh) bagi penyakit-penyakit yangasang pada orang-

orang yang beriman.
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Memelihara kesehatan dianjurkan dalam ajaran Islsebab
seringkali orang sehat dan banyak rejeki lupa metaya, hal ini bisa
dijumpai pada gaya hidup yang tidak sehat, sepstakukan perbuatan
menkonsumsi makanan, minuman atau bahan lainnyg gdraramkan
oleh ajaran agama.

Bimbingan kerohanian selain berisi ajaran untuk cegah
datangnya penyakit bagi yang masih sehat, jugaubaragi yang sudah
sakit, yaitu mencegah timbulnya penyakit baru.

Pada tahap ini setidaknya menghindarkan pasiengdgia —gejala
nerveusitaskarena bila gejalaerveusitassudah ada pada seseorang dan
tidak segera diatasi akan menimbulkan keadaan spsyking lebih
membahayakan lagi, yaitu ketakutan akan kondiskrmfy@ menjadi
semakin parah, dan ketakutan akan tenaga medistiddk mampu
menyembuhkan penyakitnya. Dan ketika perasaandigééidangan sudah
hadir pada diri pasien, hal ini akan mengakibatganyakitnya menjadi
penyakit psikosomatik, yang juga akan menimbulkanypkit-penyakit
baru, misalnya gangguan jantung, orang menjadi Wmpmpangguan
pencernaan dan sebagainya. Sehingga pemberianinAt@gamin rohani
sangat membantu pasien untuk menghindari perasalast tersebut.
Karena vitamin-vitamin tersebut menjadikan pasiemang, karena dzat
yang ada lebih berkuasa atas penyakitnya sertd ledgppable dalam

menyembuhkan penyakitnya.
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2. Fungsi pengobatan (kuratif)

Membantu individu (pasien) memecahkan masalah ydihgdapi
atau sedang dialaminya. Artinya apa yang disampatfeh rohaniawan
dalam proses pembinaan mental merupakan jalan umerkbebaskan
manusia dari kegelisahan dan kerisauan hati yarsgbdbkan oleh
penyakit yang dideritanya itu. Sirnanya keimanampakia Allah dan
penyimpangan dari tuntunan-Nya akan mengantarkanusiea pada
kegelisahan, kerisauan dan penderitaan, yang kemupasien dapat
mencapai pemahaman diri, peningkatan keterampitmbuoat keputusan,
dan mengubah tingkah laku menjadi positif.

Pelaksanaan bimbingan kerohanian yang mengguna&tdenserta
materi-materi yang bersumber dari Al-Quran dan SAlknah pada
hakekatnya merupakan pemberian sugesti pada pad@milai spiritual
atau renungan-renungan tentang hakekat. Abadi #dtni (hidup
beragama) itu bisa memberikan kekuatan dan stabiliagi kehidupan
manusia, nilai-nilai metafisik ini memberikan kemauman atau daya tahan
dan tumbuhan energi untuk berjuang melawan penyakitNilai-nilai
spiritual yang ditangkap mereka akan membawa merk&pada
kebahagiaan dan ketenangan sejati, imannya akawh tegn kokoh
menghadapi cobaan hidup serta macam-macam kesukimena ia

bersifat pasrah dengan segala ujian hidup.
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3. Fungsi Pengembangabdvelopmental

Bimbingan  kerohanian  berfungsi sebagai pengembangan
(developmentdl artinya membantu individu memelihara dan
mengembangkan situasi dan kondisi yang telah bgdt gercapai atau
lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya mengetiab munculnya
masalah baginya. Pemberian bimbingan rohani di seijertujuan untuk
menjaga kondisi mental yang sudah baik, juga megligara yang
ditempuh meningkatkan rasa tentram, dan kemampaandglam
menggunakan segala potensi yang ada secara optimal.

Seseorang yang memberikan pembinaan mental (ratamjadapat
menanamkan pada pasien bahwa sakit merupakandgiamllah, yaitu
untuk menguji kesabaran dan kerelaan seorang haialban menerima
takdir-Nya. Apabila seorang hamba menerima cobaanpénderitaan itu
dengan ikhlas dan terus menerus berikhtiar merakam keluar dengan
cara sebaik-baiknya, tidak mengeluh, meratap damntitekepada selain
Allah, maka Allah menjanjikan akan mempermudah amukisabnya di
akhirat nanti.

Melakukan bimbingan dengan menanamkan rasa kesalmaa
memberi kabar gembira tentang buah dari kesabaaanmgka pasien akan
memiliki rasa optimis dan selalu meningkatkan resaanannya, yang
semua itu bertujuan juga untuk memotivasi pasi¢ingga ia yakin dan
percaya pada diri sendiri. Karena sesuatu yandy lebrbahaya adalah

seseorang selalu mengandalkan orang lain dalamas&ghutuhannya.
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Jika pasien sudah merasa percaya pada diri sendka ia akan mampu
mengatakan bahwa “dengan kekuatan percaya dirg §agsien) yakin
bahwa Allah pasti akan menyembuhkan penyakit saya”.

Hubungan antara terapi medik dengan bimbingan keiah dalam
penyembuhan terhadap pasien sebenarnya tak dagsahdian, kendati
masih banyak Rumah Sakit yang belum terdapat unié Ibohani di
dalamnya. Jika ditelusuri dan dicermati, bahwa rkeitan terapi medik
terhadap bimbingan kerohanian sebenarnya sangatriudan perhatian.

Dengan demikian, bimbingan yang diterapkan di Run$akit
Roemani Muhammadiyah Semarang sangat signifikankumtenambah
keimanan, kesabaran, keikhlasan, dan ketakwaand&epdlah SWT.
Selain itu juga untuk membantu penyembuhan penpalien rawat inap.

Sesuai dengan uraian di atas, bahwa Rumah Sakim#&oe
Muhammadiyah Semarang telah mewujudkan visinyauyaitenjadi
Rumah Sakit terkemuka dengan pelayanan prima yamgadnilai-nilai
Islam dan didukung oleh aplikasi teknologi mutaktiéén misinya yaitu

sebagai media dakwah amar ma’ruf nahi mungkar.

1.2 Analisis Upaya Optimalisas Pelayanan Bimbingan Rohani Islam di Rumah
Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang
A. Optimalisasi petugas layanan
Karena ada keterbatasan jumlah petugas-petugashakeam yang
bertugas di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semaranaka

langkah-langkah yang dilakukan oleh petugas pekyderohanian maupun
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pihak rumah sakit untuk menyiasati hal tersebualadd berdasarkan

(wawancara dengan Bapak muchlas, 15 April 2013):

1. Waktu kunjungan yang selama ini berlaku (08.30-QG\MIB), ditambah
sampai jam 11.00 WIB sehingga jumlah pasien yakgrjungi lebih
banyak dari yang sekarang.

2. Waktu pulang petugas pelayanan kerohanian yanmaeta pukul 14.00
WIB diundur barang satu atau satu setengah jatakunenjembatani
bila ada pasien atau pegawai rumah sakit yang leasultasi.

3. Petugas pelayanan kerohanian mampu membagi waktk yasien
secara proporsional sehingga masing-masing pasenperoleh waktu
kunjungan yang tepat, sesuai dengan kondisi pasiamjungan
diutamakan pada pasien baru, sehingga semua pasvah inap pernah
terkunjungi oleh petugas pelayan kerohanian, meskifanya satu kali.

4. Para petugas pelayanan kerohanian lebih banyalkdigisasi dengan
melalui pendekatan personal dengan mitra kerja ngghi terjaga
hubungan dan kerjasama yang lebih harmonis dalambegkan
pelayanan kepada pasien.

5. Perawat secara proaktif mendukung/membantu petudasgan
memberikan informasi seputar kondisi dan agamaepassehingga
petugas pelayanan kerohanian langsung bisa mekgaldangasnya tanpa
ada kekhawatiran terjadi kesalahan memberikan bantunisalnya

kepada penganut agama lain dengan materi keisladik@nhal tersebut
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terjadi maka akan berdampak negatif bagi pasienporabagi petugas
itu sendiri, bahkan rumah sakit juga bisa terugikan
B. Optimalisasi Materi dan Metode

Petugas pelayanan kerohanian mampu menganaliséukeln pasien
dengan memperhatikan kondisi fisik dan psikis pasi®engan pengetahuan
akan kebutuhan pasien tersebut maka petugas dagratlimsecara tepat
materi dan metode apa yang cocok untuk pasien ggdnibimbingan yang
dilakukan bisa berjalan secara efektif. Untuk meagja hal tersebut
sebagaimana (wawancara dengan Bapak Mukri 24 AR0I3) dilakukan
diskusi rutin bagi petugas pelayan kerohanian umhéimbahas berbagai
permasalahan yang terjadi di lapangan khususnysargnbagaimana
pemberian bimbingan yang efektif pada pasien. Dendigkusi tersebut
diharapkan akan menambah wawasan dan pengalamagagegbelayanan
kerohanian dalam memberikan pelayanan pada paBiengan kegiatan
tersebut juga diharapkan dapat tersusun materiibgabh yang sesuai dengan
harapan pasien.

Untuk menambah wawasan dan penguasaan materi Igambin
dibentuk perpustakaan mini yang memiliki koleksikibbubimbingan dan
konseling, buku keislaman, kesehatan, bahkan bektartg nama-nama
untuk anak-anak, karena di lapangan petugas setimgjkninta memberikan
nama bagi bayi yang dilahirkan di Rumah Sakit Rag@mduhammadiyah
Semarang. Karena bimbingan terhadap pasien penkakit selama ini

dilakukan dengan metode komunikasi langsung sedadévidual dan
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kelompok, disusun materi yang sistematis denganakam yang menarik
sehingga pasien tidak mengalami kejenuhan, karéméimgan kelompok
selama ini dilakukan selama satu jam.

Materi yang disampaikan kepada pasien pada kuajunmertama,
kedua dan seterusnya bervariasi dengan penekanteri mang berbeda
sehingga pasien tidak mengalami kejenuhan akib&trmgang disampaikan
selalu sama.

. Optimalisasi Media

Media bimbingan kerohanian yang mendesak untukadtexd adalah
pengadaan buku bimbingan rohani bagi pasien dam pakduan petugas
pelayanan kerohanian di rumah sakit. Buku bimbingamg berisi tuntunan
Islam tentang bagaimana bila seseorang sedang pendgan dari Allah
berupa sakit, baik dialami sendiri, anggota kelaamgaupun orang lain. Di
samping itu, juga berisi tentang tata cara beribdukgi orang yang sedang
sakit sehingga meskipun dalam keadaan demikiarempasghususnya dan
siapa saja yang terkait tetap dapat melaksanakaajikan dan mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Oleh karena itu buku ini daglijadikan pegangan
bagi pasien, keluarga pasien maupun petugas kesetlddlam proses
perawatan dan penyembuhan.

Dengan adanya buku panduan tersebut diharapkahk teigadi
kesulitan komunikasi bagi para petugas dalam metaghigpara pasien dan
keluarganya, dan terutama agar ada patokan yaagasarserta kompak bagi

para petugas, sehingga tidak membingungkan paSemua ini dilakukan
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agar pelayanan terhadap pasien bisa secara maksiakalkan sehingga bisa
mempercepat proses kesembuhan pasien.

Terkait dengan rencana penerbitan buletin di Ru®akit Roemani
Muhammadiyah Semarang, maka petugas pelayanan akéaoh
memanfaatkan buletin tersebut sebagai media birahingterutama
bimbingan secara umum dimana materi yang disajib@rsifat universal,
dalam arti dapat dikonsumsi oleh siapapun teruteriait dengan masalah
muamalah (sosial). Buletin tersebut bisa juga digan untuk media
sosialisasi layanan kerohanian di Rumah SakitnkRee Muhammadiyah
Semarang sehingga keberadaannya tidak disangsikein mhak-pihak
tertentu. Guna mengatasi hal tersebut sebagaimamasvapicara dengan
Bapak Mukri, 24 April 2013) petugas pelayanan karean mengumpulkan
kisah-kisah nyata tentang keberhasilan pasien naglapenyakit yang
dideritanya sebagai buah usahanya dalam berobatndamdekatkan diri
kepada Allah. Kisah-kisah tersebut dikemas dalamasa yang menarik
dalam sebuah tulisan yang dibagikan kepada paBlengan pengetahuan
akan kisah-kisah tersebut diharapkan pasien tidgakdngan semangat dalam
menghadapi penyakit yang diderita, diharapkan padhirnya akan
berpengaruh positif terhadap kesehatannya.

Pengadaan buku bimbingan bagi pasien merupakant@siautama,
yang harus segera dilaksanakan oleh pihak Rumalit Sak Fakultas
Dakwah. Selain buku panduan bagi petugas rohamitazgp berpegang pada

kode etik kunjungan pasien. Selain itu dibuat mgdmajalah dinding) pada
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papan yang tersedia. Sebagai media bimbinganuagm dimana materi
yang disajikan bersifat universal dalam arti di «@msi siapapun terutama
terkait dengan masalah mu’amalah (sosial).

. Optimalisasi Sarana dan Prasarana

Sebagaiman wawancara dengan Bapak Muchlas, 15 A2pdl3
Penyediaan tempat yang permanen untuk sebuah rayast@ani dan
pemulasaran jenazah lengkap dengan buku-buku yahgntdk mini
perpustakaan sebagai penunjang layanan yang dikkaa.

. Optimalisasi pemenuhan kebutuhan rohani pasien

Kebutuhan pasien tidak sebatas pada pemberian ambptimtuk
mempercepat kesembuhan, tetapi pasien membutuhkantgmpat untuk
mencurahkan hati, mengurangi beban pikiran manakakat phisik yang
diderita lebih disebabkan karena faktor psikis. udinmemberikan layanan
pada pasien kategori ini adanya kerjasama yang tailgan dokter dan
perawat, dalam hal ini perawat punya peran pemtiegnberikan informasi
pada petugas rohani tentang pasien-pasien yang atenkian perhatian
intensive. Ketika hal ini bisa dilakukan maka tu¢mgnan kerohanian jauh
lebih mudah dan efektif dalam memberikan bimbingan.

Proses bimbingan pasien harus dilakukan pada wghkhg tepat
dalam arti tidak berbenturan dengan visit dokter dktivitas medis lainnya.
Selama ini waktu yang disediakan antara jam 081006€l pagi, dirasakan
memang kurang tepat untuk ruang-ruang tertentuinggh yang harus

dilakukan adalah tiap ruang menetapkan waktu kggonpetugas rohani
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yang ideal tidak mengganggu aktivitas medis, telepiar-benar waktu yang
tepat untuk sebuah proses bimbingan rohani. Komseudari penetapan
waktu kunjungan yang berbeda pada tiap ruang adadahdaran petugas
layanan rohani untuk memberlakukan jadwal baru dergjstem sift pagi,
siang dan malam. Hal ini sekaligus sebagai langkahg tepat untuk
menjawab kebutuhan pasien akan bimbingan roharm padt-saat tertentu
misalnya ketika ada yang mengalasakaratul mautatau pasien-pasien lain
yang mempunyai kondisi kejiwaan yang memburuk.
F. Optimalisasi Prosedur layanan pasien
Sosialisasi secara menyeluruh kepada semua karyaperawat,

dokter tentang prosedur yang berlalu pada layanarohknian akan
meningkatkan kerjasama dalam pengadaan layanammeaepis anggapan
yang keliru tentang kegiatan rohani pasien. Selainprosedur layanan
bersifat elastis dalam arti disesuaikan dengan tkélam sehingga tidak
terkesan sangat ketat karena di lapangan kadaagewddi kasus yang tidak

terduga.

1.3 Analisis Peran bimbingan Rohani Idam Terhadap Proses Penyembuhan
Pasien Rawat I nap di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang
Peran bimbingan rohani Islam ini sangat dirasakah pasien rawat inap
dalam menghadapi sakit yang dideritanya. Hal ipesg yang dialami oleh ibu
Sunarti salah seorang pasien yang menderita stible.sudah berobat dan
dirawat di rumah sakit berulang kali. Namun setdbiefberapa hari dirawat di

Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang, adajkamgang begitu
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baik, yaitu setelah diberi obat dan juga terapgk@aaan yaitu melalui bimbingan
rohani Islam yang disampaikan para rohaniawan yaiéingenai ajaran-ajaran
Islam dan juga dianjurkan untuk selalu berdo’aasatan tawakal. Menurut ibu
Sunarti materi-materi yang disampaikan dapat mengirbeban pikirannya dan
setidaknya dapat membantu dalam kesembuhan pemyaKMVawancara dengan
Ibu Sunarti tanggal, 17 April 2013).

Hal ini juga dirasakan oleh bapak Mardi. Penyakitgy dideritanya yang
disebabkan karena kurangnya olah raga, kolestel@nan darah tinggi dan juga
disebabkan banyak pikiran, cemas, depresi, karen@€ dan depresi ini maka
saraf simpatik ini terangsang dan saraf yang addatnya ikut terangsang dan
ini menyebabkan tekanan darah naik. Menurut bapaddMpenyakit yang
dideritanya sekarang jauh lebih baik karena di sagnpliberikan obat secara
medis juga diberikan obat secara spiritual yaitdaloe bimbingan rohani Islam
yang dilakukan oleh rohaniawan setiap hari mengajaaan-ajaran Islam. Bahwa
kita sebagai seorang muslim harus bersabar, tawdakabkelalu mendekatkan diri
kepada Allah. Selama diberikan bimbingan, hati weréenang dan penyakit
stroke yang diderita menjadi lebih membaik (Wawaaaengan Bapak Mardi,
17 April 2013).

Bapak Suyanto juga mengalami hal yang sama bahmbifgan rohani
Islam sangat membantu dalam proses kesembuhanedenakgan hati. Bapak
Suyanto menderita stroke sudah 2 minggu. Setiapnherasa gelisah dan takut
kalau penyakit stroke yang dideritanya tidak bismlsuh apalagi kalau berakhir

dengan kematian.Tetapi setelah diberi bimbingammbloleh rohaniawan yaitu
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disarankan untuk selalu bersabar, mendekatkankepada Allah dengan jalan
selalu berdo’a dan juga dijelaskan bahwa semuagk&niyi pasti ada obatnya.
Bapak Suyanto merasa agak tenang dan juga merasakdtimisan bahwa
penyakitnya akan sembuh.

Sedangkan dari petugas rohaniawan pelayanan biarbinghani Islam
bagi pasien, sebagaimana diungkapkan oleh Mukrué@s Kerohanian) (24
April 2013), didasarkan pada pemikiran bahwa passabagai manusia
memerlukan perawatan menyeluruh baik dari segi snednosional, dan spiritual.
Memang pengobatan selama ini kebanyakan rumah deksentral pada
pengobatan medis saja, oleh karena itu pihak RurGakit Roemani
Muhammadiyah Semarang terdorong untuk memberikapityang melengkapi
terapi medis seperti terapi spiritual. Lebih largijelaskan pula tujuan pemberian
layanan bimbingan rohani Islam bagi pasien adalamberikan sugesti kepada
pasien karena sugesti ini memberikan peran begakbsembuhan pasien.

Selain itu, pihak rumah sakit juga merasakan dampakitif dari
pelaksanaan layanan bimbingan rohani Islam bagepaseperti ini, terutama
dalam membantu tugas dokter untuk menyadarkan rpasengenai pentingnya
berobat serta mengikuti nasehat serta saran-sakaerdBerdasarkan hal tersebut
layanan bimbingan rohani memberikan kemudahan foagk rumah sakit untuk
menyadarkan pasien untuk mau minum obat secatartera

Peran bimbingan rohani Islam terhadap penyembulssiemp memang
sangat membantu pasien untuk menghindari perasdan terhadap penyakit

yang dideritanya, hal ini dapat dilihat dari kagasg diperoleh dari wawancara
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dengan pasien dan juga petugas bimbingan rohamurdah sakit Roemani
Muhammadiyah Semarang, dapat diketahui peran bgahimohani Islam dalam
mengatasi problem pasien, antara lain terlihat pagen dan fungsi yang telah
diterapkan pada setiap sesi bimbingan yang dilakukeujuan dan fungsi
bimbingan rohani Islam yang dimaksud antara lain :

1. Memperkuat Motivasi

Pemberian bimbingan rohani bertujuan untuk menjageadisi mental
pasien yang sudah baik menjadi lebih baik yangkgrbaik menjadi baik.
Dalam hal ini rohaniawan dapat menanamkan padgpdsien bahwa sakit
merupakan ujian dari Allah yaitu untuk menguji Kem@an dan kerelaan
seorang hamba dalam menerima takdirnya. Apakataisgdramba menerima
cobaan dan penderitaan itu dengan ikhlas dan tereiserus berikhtiar
mencari jalan keluar dengan cara sebaik-baikngaktmengeluh, meratap,
merintih kepada yang selain Allah, maka Allah mejikan akan
mempermudah urusan hisabnya di hari kiamat.

Dengan penanaman rasa kesabaran dan memberikan deinaira
tentang buah kesabaran, maka pasien akan terusrusemeningkatkan
keimanannya. Orang yang beriman tidak memiliki radaut dan rasa sedih
karena ia sadar bahwa pasti Allah akan tetap megoi@, ia sadar juga
bahwa setiap musibah yang menimpanya, bukan kdtemarkaan Allah
kepadanya, tapi karena ujian semata-mata bagiydiridika ia sabar akan
ujian tersebut maka ia akan mendapat balasan pa®egeerti firma Allah

surat Al-Bagarah ayat 155-156 :
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Artinya : "Dan sungguh akan Kami berikan cobaanakimu, dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan hartaa ji&n buah-
buahan. dan berikanlah berita gembira kepada areantg yang
sabar (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa balksi mereka
mengucapkariinna lillaahi wa innaailaihiraaji'uun”.

Dengan berlandaskan ayat tersebut, maka seharosnyasia bersikap
sabar terhadap musibah yang sedang menimpanya,tidi@a menutup
kemungkinan merupakan suatu ujian guna meningkatkaalitas amal
ibadah manusia (pasien) karena sabar merupakan kesgcksesan dalam
pengobatan.

. Mengurangi Tekanan Emosi (katarsis)

Individu yang mengalami persoalan yang terpendakugiama akan
menyebabkan menggumpalnya emosi, akibat lebihtladfalah cara berpikir
terganggu dan mempengaruhi persepsi dalam memandaattas.
Bimbingan rohani Islam dalam hal ini bisa membamasien untuk
melepaskan emosi yang selama ini terpendam sehteggaan akibat emosi
tersebut hilang atau berkurang. Perasaan legaabketetoses katarsis
memungkinkan pasien untuk menjadi lebih bahagia rdamiliki persepsi
yang berubah terhadap realita hidup yang selandipahami. Bahkan pasien

mampu melihat hal baru dari pengalamannya selanyanmg mungkin diluar

sudut pandangnya sebelumnya.
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Dari beberapa pasien dapat dilihat emosi yang niemd&karena
penyakit yang dideritanya membuat ia melakukan aisaimuh diri, setelah
usaha bunuh dirinya gagal ia belum merasakan bklaoupnya berkurang.
Dengan bimbingan rohani Islam yang dilakukan padi@mat menumpahkan
segala emosinya baik sedih, marah dan lainnya agheag sehingga tekanan
emosinya berkurang. Ternyata memang benar setelaeg katarsih ini
pasien dapat berpikir lebih baik dan menemukanhbhlbaru yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalahnya.

. Membantu Individu Mengembangkan Potensi Diri

Bimbingan rohani Islam pada dasarnya membantu ichdiwintuk
melakukan refleksi, instrospeksi yang mendalam meag dirinya dan
pengalaman hidupnya. Melalui proses yang dijaléainyak pengalaman
masa lalu yang sebenarnya penting tetapi kurangdapent perhatian,
konselor dapat membantu menemukan hal tersebut&aangat bermanfaat
bagi pasien untuk mengenali secara mendalam tenkangampuannya.
Selain itu bimbingan rohani Islam juga dapat memibapasien untuk
mengeksplorasi kemungkinan-kemungkinan yang bis&wlan, dimana hal
ini akan mendorong individu untuk lebih kreatif damampu menyadari

potensinya sendiri.
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4. Mengubah Kebiasaan yang Malaadaptif

Keefektifan pribadi sering kali terjadi karena Kekkmampuan
seseorang untuk beradaptasi atau mengubah kebigsemn malaadaptif
dengan kondisinya yang sekarang. Tujuan bimbingéwani salah satunya
membantu klien untuk beradaptasi dengan lingkungmyang sekarang atau
memulai kebiasaan baru yang sebelumnya tidak ddkaku

Secara umum pasien terlihat belum mampu meneriradalan dirinya
yang terkena penyakit, mereka juga harus memulsiakaan baru sebagai
pasien yang harus secara rutin periksa dan minahsgzara terus menerus.
Hal ini menjadi penting untuk ditekankan saat psosenbingan agar pasien
berusaha menerima keadaan dirinya yang sekarangmesgikuti proses
pengobatan karena semua itu yang mendukung kesamlyahg diinginkan.

5. Mengubah Struktur Kognitif

Bagi sebagian individu yang memiliki masalah dadaki bisa
menyelesaikannya, biasanya dipengaruhi bagaimarenyea berpikir. Cara
yang berpikir yang sempit dan hanya memandang sesaaara hitam putih
akan membuat masalah semakin berat, dan akhirsya jmengambil jalan
keluar yang salah.

Hal ini bisa dilihat bagaimana cara berpikir pasy@amg menganggap
bunuh diri sebagai jalan keluar atas penderitaakayena terkena penyakit.
Tanpa berpikir panjang akhirnya pasien melakukanngasien tidak
menyadari tentang ajaran agamanya yang melarasakean tersebut bahkan

pasien lupa tentang kehidupan manusia yang hapestaihggungjawabkan
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pada Allah SWT. Akibat itu cara berpikir yang salaembuat pasien stroke
tidak menemukan jalan keluar atas masalahnya, namelalui bimbingan
rohani pasien dibantu untuk menata kembali camailkienya dan memahami
kembali ajaran agamanya. Sehingga pada akhirnyarpasampu mengatasi
segala masalahnya dengan baik dengan tetap memedggnf ajaran
agamanya
. Meningkatkan Hubungan Antar Pribadi

Pengalaman berelasi dengan suasana penerimaan dgagd yang
menimbulkan perasaan aman, mungkin merupakan @engal baru bagi
individu yang melakukan konseling. Suasana kongetamg hangat dimana
konselor berusaha mengerti, mengajukan pertanyaan helakukan
pendekatan merupakan pelajaran yang baik untukn.kiRengalaman ini
mendorong klien untuk terbuka, lebih bisa menerilelaih hangat, dan lebih
ramah. Berbagai hal ini dapat membuat klien meniguhemsana yang lebih
positif saat membangun komunikasi dengan lingkungan

Peran bimbingan rohani Islam dalam proses mengatablem pasien
ini harus diisi dengan nilai-nilai Islam yang memamenjadi dasar dari
proses bimbingan itu sendiri. Hal tersebut paliiiak dapat dilihat dari
aspek-aspek berikut ini :
a. Usaha rohaniawan dalam membantu pasien memecalganechindar

dari masalah yang lebih besar.

b. Usaha rohaniawan dalam membantu pasien agar menysdakat diri

dan tugasnya sebagai manusia dan hamba Allah.
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c. Peran rohaniawan dalam mendorong pasien untuk twalan
menyerahkan permasalahannya kepada Allah tanpas heghilangan
keaktifan, kreativitas dan keberanian untuk besind

d. Peran rohaniawan dalam mengarahkan pasien agareketkdn diri
setulus-tulusnya dengan beribadah.

e. Peran rohaniawan dalam mengarahkan pasien agaradiie) Allah
sebagai sumber memperoleh kekuatan bagi penyeiesassalah dan
sumber memperoleh ketenangan.

f. Peran rohaniawan dalam menyadarkan pasien akamspota dan
kemampuan ikhtiar.

g. Peran rohaniawan dalam membantu menumbuhkan keikdrang
kemampuannya agar dapat mengantisipasi masa depaday jika
mungkin dapat menjadi konselor bagi orang lain.

h. Peran rohaniawan dalam mendorong pasien agar madagiat membina
kesehatan mentalnya dengan menghindari atau memnyan penyakit /
kotoran hati, sehingga memiliki mental yang selaat jdva tentram.

i. Peran rohaniawan dalam menghantarkan pasien kénahah yang tenang
dalam suasana kebahagiaan hakiki.

Dengan demikian semakin jelas terlihat peran bigdonrohani Islam
dalam proses mengatasi problem yang dihadapi adsiep. Peran tersebut
secara singkat adalah membantu menguatkan motivask sembuh dan
optimis dengan kehidupan yang dijalani, membangigpamemaknai dengan

lebih positif keadaannya sekarang, membantu pasiéuk tekun berikhtiar
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dan tawakal, melakukan adaptasi dengan diri dagklingan yang sekarang
dihadapi, mengembangkan potensi yang dimiliki untedraih hidup yang
lebih baik, menjadi individu yang mandiri dan efEkiserta senantiasa

berpegang pada ajaran agama dalam bersikap damgkaft laku.



